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ABSTRAK

Setiap manusia dalam dinamika dan kegiatannya tidak bisa
terlepas dengan orang lain. Meskipun ia bisa memenuhi atau
melakukan kebutuhannya sendiri. Dalam kerangka hubungan, individu
terkoneksi dengan orang lain baik dalam hubungan antarpribadi
maupun antarbudaya yang masing-masing memiliki perbedaan latar
belakang kebudayaan dan persepsi. Demikian dalam penelitian ini,
mahasiswa Pattani sebagai pendatang di padukuhan Gowok
berhubungan antarbudaya terhadap masyarakat. Hal inilah yang
menempatkan mereka dan warga Gowok sebagai orang asing dalam
perspektif masing-masing.

Penelitian ini tentang model komunikasi antarbudaya
mahasiswa Pattani terhadap masyarakat Gowok. Pendekatan yang
digunakan adalah kualitatif deskriptif. Hal ini dimaksudkan untuk
memperoleh gambaran deskriptif tentang permasalahan. Data penelitian
ini diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi partisipan, dan
kajian pustaka. Sedangkan pisau analisis berangkat dari teori
manajemen  kecemasan/ketidakpastian milik W.B  Gudykunst.
Penelitian ini mencari model yang digunakan mahasiswa Pattani untuk
berkomunikasi antarbudaya terhadap masyarakat Gowok dan output
yang dihasilkan dari komunikasi yang berlangsung.

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, didapatkan
bahwa model komunikasi yang digunakan oleh mahasiswa Pattani
menggunakan model intercultural dialektis dan interpretasi. Di sini
mereka belajar dan menafsirkan perilaku masyarakat Gowok.
Selanjutnya mereka bisa berkomunikasi dengan bertolak pada
manajemen penyebab ketidakpastian komunikasi antarbudaya. Dari
inilah terbangunnya pengertin dalam hubungan tersebut yang kemudian
mampu membawa mahasiswa Pattani masuk ke dalam akses-akses
yang mereka butuhkan.

Kata kunci : AUM, mahasiswa pattani, model komunikasi,
output
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia yang tergabung dalam kelompok secara pasti akan larut
dan hidup dalam kebudayaan kelompok tersebut. Meskipun hal tersebut
bertentangan dengan personal masing-masing individu. Kemudian, sebuah
kelompok tidak bisa hanya berdiam diri dan bergulat dalam kelompoknya saja.
Diperlukan dinamika dan interaksi dengan kelompok lainnya. Dari sebuah
interaksi ini, kelompok masing-masing akan menemukan budaya baru dan
kemungkinan besar terjadi sedikit benturan. Hal tersebut terjadi dikarenakan
setiap kelompok akan cenderung lebih mempertahankan kebudayaannya.
Selain itu pula, kelompok adalah dengan pemikiran dan persepsinya
mengunggulkan apa yang dimilikinya dan merendahkan kelompok lain.

Merujuk pada sebuah hubungan, setiap kelompok perlu melakukan
hubungan atau interaksi dengan kelompok lain. Hal ini bertujuan untuk
mengembangkan pengetahuan kelompok dalam berbagai bidang. Terkait
benturan-benturan yang akan terjadi di masa mendatang, demikian yang
menjadi tugas kelompok dengan anggotanya masing-masing untuk mengambil
sikap terkait itu.

Samovar® dalam teorinya mengatakan bahwa ada tiga elemen utama
yang membentuk persepsi budaya dan berpengaruh besar atau langsung

terhadap individu peserta komunikasi antarbudaya. Pertama adalah pandangan

! Larry A. Samovar, R. E. Porter dan Edwin R. McDaniel, Communication Between
Culture 7E (Boston: Wadsworth, 2010), him. 50.



dunia (sistem kepercayaan atau agama, nilai-nilai budaya dan perilaku), kedua
ialah sistem simbol (verbal dan tidak verbal), dan ketiga adalah organisasi
sosial (keluarga dan institusi). Untuk memahami dunia, nilai-nilai dan prilaku
orang lain kita harus memahami kerangka persepsinya. Dalam berkomunikasi
antar-budaya yang ideal kita berharap banyak persamaan dalam pengalaman
dan persepsi budaya. Tetapi karakter budaya berkecenderungan
memperkenalkan kita kepada pengalaman-pengalaman yang tidak sama atau
berbeda. Oleh sebab itu ia membawa persepsi budaya yang berbeda-beda pada
dunia di luar budaya sendiri.

Terkait hal di atas, Liliweri mengatakan bahwa komunikasi
antarbudaya akan berkesan apabila setiap orang yang terlibat dalam proses
komunikasi mampu meletakkan dan memfungsikan komunikasi di dalam
suatu konteks kebudayaan tertentu. Selain itu, komunikasi antarbudaya sangat
ditentukan oleh sejauh mana manusia mampu mereduksi salah paham yang
dilakukan oleh komunikator dan komunikan antarbudaya.

Terkait ini, keberadaan mahasiswa Pattani di Yogyakarta dengan
membawa kebudayaannya dan kemudian bertemu dengan kebudayaan di
Yogyakarta. Pertemuan inilah yang perlu diberikan perhatian, agar tidak
menimbulkan kejutan hingga membuat penolakan-penolakan dalam skala
kecil atau besar. Kemudian dengan mengingat perkataan Liliweri tersebut,

menunjukkan setiap manusia dengan atau tanpa organisasi atau kelompok,

2 Liliweri dalam Jurnal llmu Komunikasi, FISIP Universitas Sumatera Utara,\Volume 10,
Nomor 1, Januari-April 2012, halaman 15.



wajib dan harus meletakkan salah satu kakinya pada dunia luar.®> Hal ini
bertujuan untuk tanggap dan mengikuti tuntutan era kemajuan peradaban
manusia.

Untuk menjalankan interaksi antarbudaya tersebut, jelas harus
digunakan komunikasi yang bisa menjembatani hubungan antar kultur yang
berbeda. Sebagaimana yang kita ketahui akan hubungan yang melibatkan
perbedaan latar belakang individu yang termasuk ke dalam interaksi tersebut.
Komunikasi sebagai pengantar atau yang bisa mengantarkan budaya satu
untuk masuk dan berkenalan dengan budaya lain. Komunikasi tidak hanya
sebatas itu saja, ia juga dapat menjadi pembatas bagi dinamika interaksi yang
akan dilakukan.

Samovar dalam bukunya Communication Between Culture menyebutkan
empat fungsi komunikasi; komunikasi membuat manusia bisa mengumpulkan
berbagai informasi, komunikasi membantu manusia memenuhi kebutuhan
interpersonal, komunikasi bisa menentukan identitas pribadi, dan komunikasi
bisa mempengaruhi orang lain.* Selain itu, komunikasi yang bisa memberikan
komposisi terhadap pengembangan diri termasuk dalam kehidupan berbudaya.
Sebagaimana yang dikatakan oleh Caroline F. Keating, komunikasi juga
memiliki kekuatan dan kapasitas untuk saling berbagi pada setiap individu

dalam berbagai hal, termasuk kepercayaan, gagasan, nilai dan lainnya.”

® Larry A. Samovar, R. E. Porter dan Edwin R. McDaniel, Communication Between
Culture 7E (Boston: Wadsworth, 2010), him. 13.

* 1bid., him. 15.

® Ibid., him. 14.



Sebagaimana fenomena keadaan mahasiswa Pattani yang berada di
wilayah Yogyakarta, khususnya di Gowok merasakan keterkejutan terhadap
hal-hal baru yang mereka saksikan setelah pertama kali tinggal di Gowok.
Diantara hal-hal tersebut adalah mode pakaian, kebiasaan merokok. Demikian
itu terbilang tabu di negara asal mereka. Pasalnya, merokok di tempat umum
ialah hal yang membuat malu dan pakaian ketat bagi wanita atau celana
pendek bagi pria sangatlah tidak ditoleril di sana. Dengan adanya ini jelas
muncul pertanyaan di benak mereka. Mengingat ada kebudayaan baru yang
jelas jauh dari kebiasaan mereka, ini perlu dikomunikasikan perbedaan budaya
yang dihadapi. Mengakomodasinya menjadi sebuah pengetahuan baru dan
tentu agar bisa memahami satu sama lain. Demikian yang membuat penulis
merasa perlu untuk meneliti fenomena ini dalam kerangka komunikasi budaya
mengingat hal yang berkaitan dengan kebudayaan adalah hal yang terbilang
sensitif untuk terjadi gesekan. Selain itu pula, tentu pengetahuan baru bisa
menjadi bekal untuk bisa lebih jauh mengeksplor ruang gerak setiap individu
yang masuk di lingkungan baru.

Berikutnya menjadi penting mengapa hubungan antarbudaya perlu
dikomunikasikan adalah bahwa hubungan dalam era kontemporer saat ini
mengharuskan setiap individu mengetahui dinamika kehidupan dalam
berbagai bidang. Salah satunya berkaitan dengan mobilitas.® Kebutuhan untuk
bergerak ke daerah, negara, dan wilayah lain tidak hanya berkaitan dengan

bisnis, tetapi juga halnya dengan pendidikan. Tentunya ini sangat

® Ahmad Sihabudin, Komunikasi AntarBudaya; Satu Perspektif Multidimensi (Jakarta:
Bumi Aksara, 2011), him. 6.



membutuhkan pengetahuan kebudayaan lain dari setiap wilayah atau Negara
yang dikunjungi. Dengan demikian jelas bahwa meneliti komunikasi
antarbudaya terbilang penting. Saling membagi kebudayaan berbeda.
Sebagaimana penulis telah tuliskan di atas terkait dengan berdirinya kedua
kaki pada dua wilayah berbeda, satu kaki pada kebudayaan awal dan satu kaki
lainnya berpijak pada kebudayaan global. Dengan ini pertukaran kebudayaan,
atau lebih tepatnya saling berbagi tadi bisa menambah wawasan kebudayaan
setiap individu maupun kelompok dan organisasi agar tidak terjadi shock
culture berkelanjutan.

Sebagai temuan awal dalam penelitian ini, penulis mendapati komunikasi
yang berlangsung antara mahasiswa Pattani dengan masyarakat Gowok. Pada
permulaan kehadiran mereka di Yogyakarta, yang mereka utarakan jika
membutuhkan sesuatu pada penduduk sekitar ialah hanya dengan
menggunakan simbol, sebagai alat komunikasi. Menunjuk dan mengangguk.
Inilah yang merupakan komunikasi awal mereka sebagai orang asing. Mereka
memiliki keterbatasan komunikasi dalam wilayah bahasa. Tentunya merasa
terasing dan tidak pasti terhadap sikap yang akan diambil untuk melakukan
komunikasi. Dengan itulah, penulis merasa perlu melakukan penelitian ini
mengingat perlu ada model yang jelas terkait komunikasi orang asing dengan
masyarakat di mana mereka tinggal sementara waktu sebagai alat adaptasi dan

interaksi antar budaya.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, rumusan masalah
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana model komunikasi antarbudaya mahasiswa Pattani UIN Sunan
Kalijaga terhadap masyarakat Gowok Y ogyakarta?
2. Bagaimana output yang dihasilkan dengan model komunikasi antarbudaya

mahasiswa Pattani terhadap masyarakat Gowok, Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tujuan
a. Untuk menganalisis model komunikasi yang digunakan Mahasiswa
Pattani dengan penduduk Padukuhan Gowok Yogyakarta dalam
keadaan budaya yang berbeda .
b. Untuk mengetahui apakah komunikasi bisa dilakukan secara baik
terhadap penduduk Gowok dan digunakan dengan aman.
2. Kegunaan
a. Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan-bahan informasi
dan rujukan bagi penelitian selanjutnya yang berminat meneliti lebih
mendalam tentang proses kebudayaan dan model penggunaan alat
komunikasi mahasiswa Pattani, yang mengikuti studi di UIN Sunan

Kalijaga.



b. Penelitian dapat menjadi sumbangan dan masukan untuk mahasiswa
Pattani dan masyarakat, sehingga akan lebih termotivasi dan
memahami satu sama lain. Adapun hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi bahan kajian atau referensi bagi mahasiswa yang dapat

digunakan sebagai bahan penelitian selanjutnya.

D. Kajian Pustaka

Sebagai bahan kajian dalam penelitian ini, sebelumnya telah ada penelitian
yang mengangkat isu sama atau nyaris sama. Akan tetapi, penelitian-
penelitian itu tidak menyinggung hubungan antar etnis dan budaya.

Pertama.’ Penelitian dilakukan oleh Hasan Baidhowi yang berjudul,
“Model Komunikasi Dakwah Kyai Ahmad Dahlan Dalam Film Sang
Pencerah”, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga , 20009.
Dalam skripsi ini membahas tentang bagaimana model seorang Kyai
menyampaikan pesan dakwah dalam film tersebut. Lebih lagi ,dijembatani
oleh berbagai media. Salah satunya melalui film Sang Pencerah tersebut.
Penelitian ini menunjukkan bahwa, dari model komunikasi yang dilakukan
oleh Kyai Ahmad Dahlan dalam aktor memberikan efek yang sangat
signifikan terhadap dinamika kelompok muslim saat itu, dengan
menggunakan model komunikasi berbentuk pesan-pesan dakwah. Sedangkan
model peneliti ini merupakan model yang berbentuk latarbelakang antar dua

kebudayaan, yaitu kelompok minoritas dengan kelompok lokal.

" Hasan Baidhowi, Skripsi “Model Komunikasi Dakwah Kyai Ahmad Dahlan Dalam
Film Sang Pencerah”, skripsi yang diajukan kepada Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.



Hasil dari penelitian ini dengan menggunakan analisis model-model
komunikasi dakwah, yakni ada delapan model. Namun demikian, hanya ada
tujuh model komunikasi dakwah yang tercermin dalam scene-scene film
tersebut. Dengan demikian, penelitian ini hanya untuk mencari dan melihat
model-model komunikasi berbentuk pesan-pesan dakwah apa saja yang
digunakan dalam pembuatan film Sang Pencerah. Sedangkan perbedaan dari
penelitian ini adalah pada model yang digunakan dan analisisnya. Jika dalam
skripsi di atas menggunakan model komunikasi dakwah, maka dalam
penelitian ini menggunakan model dasar komunikasi antarbudaya dan model
komunikasi antarbudaya milik Gudykunst. Selain itu pula, penulis tidak hanya
mencari model komunikasi yang digunakan melainkan juga mencari output
yang dihasilkan dari penggunaan model komunikasi antarbudaya yang ada.

Kedua.® penelitian yang dilakukan oleh Septina Suriyanti, Mahasiswa
UGM Jurusan Sosiologi dengan judul, “Profil dan Dinamika Mahasiswa
Australia ( Studi tentang interaksi Mahasiswa Australia dengan Mahasiswa
Indonesia di Kampus”(2000), interaksi antar mahasiswa Australia dengan
mahasiswa Indonesia yang mempunyai banyak sisi perbedaan antara kedua
belah pihak, namum pada akhir mengalami apa yang disebut asimilasi budaya.
penelitian ini juga lebih memfokuskan tentang pola interaksi dan komunikasi
terjalin antara dua kebudayaan yang berlainan, dan penelitian ini juga lebih
membahas tentang kegunaan bahasa sebagai alat interaksi, antar mahasiswa

Indonesia dengan mahasiswa Australia.

8 Septina Suriyanti, Skripsi, “Profil dan Dinamika Mahasiswa Australia ( Studi tentang
interaksi Mahasiswa Australia dengan Mahasiswa Indonesia di Kampus”, Skripsi yang diajukan
kepada Jurusan Sosiologi Fakultas Sosiologi Universitas Gdajah Mada, 2000.



Yang membedakan penelitian ini dengan di atas adalah hasil yang muncul
dari jalinan komunikasi antarbudaya dengan menggunakan model yang ada.
Pola yang digunakan ialah verbal dan linier di mana mereka melakukan
komunikasi dengan tatap muka, bahkan terkadang melalui media tertentu.
Yang ditekankan dalam penelitian ini adalah bahasa sebagai salah satu alat
komunikasi antarbudaya. Sedangkan, yang penulis gunakan dalam penelitian
ini ialah model komunikasi antarbudaya yang menitikberatkan pada
kecemasan/ketidakpastian dalam berkomunikasi dan penekanannya ialah ada
pada personal.

Ketiga.® Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Aref Sigit Muttagien
mahasiswa jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah,
Universitas Islam Negeri Hidayatullah Jakarta dengan judul, Komunikasi
Antar Budaya ( Studi pada Pola Komunikasi Masyarakat Muhammadiyah dan
NU di desa Pringapus, Semarang Jawa Tengah). 2009. Dalam skripsi ini
membahas tentang bagaimana ide informasi akan diterima oleh komunikan
dalam pola komunikasi yang berbeda yang ditindakan oleh sebuah budaya
yang berbeda.

Hasil penelitian ini mendapati bahwa ada dua pola komunikasi yang
terjadi antara warga NU dan Muhammadiyah di Desa Pringapus, Semarang,
Jawa Tengah. Yakni pada segi ekonomi dan sosial. Pada segi ekonomi pola itu

terjadi pada saat kedua belah masyarakat tersebut berada di pasar, kemudian

 Muhammad Avref Sigit Muttagien, Skripsi Komunikasi Antar Budaya ( Studi pada Pola
Komunikasi Masyarakat Muhammadiyah dan NU di desa Pringapus, Semarang Jawa Tengah).
Skripsi yang diajukan kepada Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah,
Universitas Islam Negeri Hidayatullah Jakarta, 2009.
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pada wilayah pekerjaan di mana warga NU adalah pemilik sawah dan warga
Muhammadiyah adalah buruhnya. Sedangkan, pada segi sosial terjadi ketika
masyarakat berkumpul dalam setiap kegiatan desa.

Sebagai pembeda dalam penelitian ini dengan penelitian lain baik jurnal
maupun skripsi. Penelitian ini fokus pada hubungan masyarakat dengan latar
belakang budaya yang berbeda. Selain itu, hubungan ini berlangsung lama
dengan orang asing yakni mahasiswa Pattani tinggal dalam waktu yang lama
dan berdampingan dengan masyarakat yang masuk dalam penelitian.
Penelitian ini juga menitikberatkan pada proses dan model komunikasi dalam

dinamika interaksi budaya yang ada dari setiap komponen proses komunikasi.

E. Kerangka Teori
1. Pengertian Komunikasi Antarbudaya

Kita biasanya merasa nyaman jika berhadapan dan berinteraksi
dengan orang yang memiliki kesamaan dengan kita. Dalam selera, makna,
pemikiran, keyakinan, bahkan budaya. Hal ini, kenyamanan dalam
berhubungan dengan orang berlatar belakang sama, dapat kita katakan
sebagai sebuah zona nyaman. Bagaimana jika kita tidak keluar dari itu?
Bukankah sangat memungkinkan bagi setiap orang untuk berhadapan
dengan orang yang berbeda latar beakang? Katakan, saat seseorang telah
merasa nyaman dengan ruang sesamanya, ini akan menjadi sulit baginya
untuk bisa berhubungan dengan orang yang memiliki perbedaan

dengannya. Contohnya, seseorang yang biasa berkomunikasi dengan
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menggunakan bahasa ibunya dan tak pernah menyentuh bahasa lainnya.
Ketika ia bertemu dengan orang yang memiliki latar belakang berbeda,
katakanlah bahasa. Di situ akan terjadi kejutan yang menyebabkan
timbulnya hambatan dalam komunikasi pada kerangka bahasa.

William B. Hart Il mengatakan bahwa studi komunikasi
antarbudaya bisa dikatakan sebagai yang menekankan efek kebudayaan
terhadap komunikasi. 1° Dari yang dikatakan oleh Willian ini, ada
hubungan antara komunikasi dan budaya. Pengertian ini yang kemudian
membuat pemahaman terkait komunikasi dan budaya harus dimengerti
secara bersama. Kita tidak bisa melepaskan salah satu saja. Andrean L.
Rich dan Dennis M. Ogawa mengartikan komunikasi antarbudaya sebagai
sebuah komunikasi antara orang-orang yang memiliki latar belakang yang
berbeda.'* Komunikasi ini terjadi oleh adanya pertemuan-pertemuan yang
ada dalam ruang sosial. Di mana ruang tersebut memang memungkinkan
terjadinya perbedaan kebudayaan dan terjalinnya komunikasi.

Selain itu, Guo-Ming Chen dan William J.Starosta mengatakan
bahwa komunikasi antarbudaya merupakan pertukaran sistem simbolik
atau proses negosiasi.'* Yang dimaksud oleh kedua tokoh ini, bahwa
komunikasi yang terjadi antar orang berbeda kebudayaan, saling
memberikan sesuatu dan membutuhkan interpretasi. Inilah yang disebut

dengan pertukaran sistem simbolik. Dengan kemudian mempengaruhi

19 Alo Liliweri, Dasar-Dasar Komunikasi Antarbudaya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2004), him. 8.

" Ibid., him. 10.

2 Ibid., him. 11.
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sikap orang-orang yang terlibat di dalam pertukaran tersebut. Inilah yang
bisa membatasi dan membimbing perilaku manusia di kemudian hari.

Dalam pendefinisian komunikasi antarbudaya, Kita tentu tidak akan
lepas dari model yang dimiliki oleh komunikasi ini. Model komunikasi
yang ada dapat membantu kita memetakan jalannya komunikasi. Selain itu
juga, model dapat mempermudah bagi kita untuk menjelaskan fenomena
yang terjadi.

Berikut model dasar komunikasi antar budaya:

Gambar 1. Model Dasar Komunikasi Antarbudaya®

v

Adaptif

Strategi komunikasi

vang akomodatif
> erelut

A
Kebudayaan / Kebudawaan
\ Percakapan A/ Kepribadian
Kepribadi ) i
pribadian <
- \ Persepsi
berhacis, B : - terhadap relasi
. . »  Ketidakpastian antarpribadi
antaroribadi ® Kecemasan

Dari model komunikasi di atas, pertukaran atau hubungan antara budaya
A dengan budaya B mampu menghasilkan budaya baru yakni budaya C.

dalam perjalanan hubungan atau interaksi ini, hal penting yang perlu

13 1bid., him. 33.
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diperhatikan ialah komunikasi yang dilakukan dan gejala yang muncul di
dalamnya. Pertama adalah ketidakpastian dan kecemasan, yang muncul dari
kecurigaan terhadap orang lain dengan kemampuan yang minim untuk
memprediksi orang lain. Selain itu juga dari minimnya kemampuan prediksi
ini akan menyembabkan ketidakpastian untuk bersikap. Kedua, komunikasi
yang akomodatif. Dalam komunikasi antar budaya yang kita lakukan, Kita
harus bisa menyesuaikan diri kepada orang lain yang masuk ke dalam
komunikasi antar budaya yang berlangsung. Mengapa memerlukan adaptasi?
Kemampuan kita untuk bisa mengerti orang lain dan berhasil
memprediksinya memerlukan penjajakan. Penjajakan ini dilakukan pada
adaptasi atau penyesuaian. Dari adaptasi yang sudah dilakukan, kita bisa
mengerti, memahami, dan memprediksi orang lain. Kemudian, dari adaptasi
tersebut dapat berlangsung komunikasi yang efektif. Dengan ketentuan
masing-masing mau mengakomodasi diri untuk terbuka dan menyesuaikan

diri.

2. Teori Managemen Kegelisahan/ketidakpastian (AUM)

Gudykunst melalui teori ini fokus pada perbedaan budaya antara
kolompok dalam dan kelompok asing. Teori ini berpijak pada aplikasinya
dalam berbagai situasi. Di mana perbedaan antara orang-orang yang
menyebarkan keraguan dan ketakutan. ** Gudykunst berasumsi bahwa

setidaknya salah seorang dalam pertemuan antarbudaya merupakan orang

427.

% Em Griffin, A First Look at Communication Theory, (Boston:Mc Graw Hill, 200), him.
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asing. Melalui berbagai krisis awalnya si orang asing mengalami kegelisahan

dan ketidakpastian. Dari ini kemudian mereka merasa tidak nyaman, dan

tidak yakin bagaimana harus berperilaku.

Jika pakar lain menggunakan istilah accuracy, fidelity, dan understanding.

Gudykunst menggunakan istilah komunikasi efektif untuk meminimalisir

ketidaktahuan atau kesalahpahaman. > Berkaitan dengan ini Gudykunst

memberikan model komunikasi efektif dalam kerangka komunikasi antar

budaya melalui teori ini.

Gambar 2. Model Komunikasi efektif Gudykunst(KAB)*®

Konsep diri

Motivasi
berinteraksi

\ 4

Reaksi kepada orang
asing

Managemen
Ketidakpastia

n

Kategorisasi social
orang asing

Proses situasional

Kesadaran

Keefektifan
Komunikasi

Hubungan dengan
orang asing

Managemen
Kegelisaan

Interaksi yang etis

A

A

Berdasarkan model yang diberikan oleh Gudykunst di atas, mulai

dari sebelah kiri hingga kanan merupakan proses yang berurutan. Dengan

5 1bid,. him. 429.

18 1bid.,
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figur sebelah kanan merupakan tujuan akhirnya. Pada figur sebelah kiri
merupakan penyebab kesalahpahaman dalam pertemuan antarbudaya yang
menyebabkan terjadinya kegelisahan dan ketidakpastian. Akan dijelaskan
kemudian. Sebelum itu, dalam teori ini untuk mendapatkan komunikasi
yang efektif dalam pertemuan orang asing dan kelompok dalam adalah
dengan mengendalikan dua hal yang nyaris sama. Yakni ketidakpastian
dan kegelisahan tersebut.

Namun, sebelum masuk ke penyebab kesalahpahaman, ada baiknya
membahas tentang kesadaran. Berdasarkan teori ini, kesadaran adalah cara
bagaimana kelompok dalam dan orang asing bisa mengurangi kegelisahan
dan ketidakpastian mereka hingga level maksimum.!” William Howell, salah
satu mentor Gudykunst menawarkan empat level kompetensi komunikasi.'®
Pertama, ketidakmampuan bawah sadar. Di sini kita salah menerjemahkan
perilaku orang lain dan tidak pernah sadar apa yang kita lakukan. Kedua,
ketidakmampuan dalam sadar. Di sini kita mengetahui bahwa kita salah
menerjemahkan perilaku orang lain tetapi tidak melakukan apapaun. Ketiga,
kemampuan dalam sadar. Kita berfikir tentang komunikasi dan secara
kontinyu berusaha merubah apa yang kita lakukan agar bisa lebih efektif.
Keempat, kemampuan tidak sadar. Mengembangkan keahlian komunikasi
di mana Kkita tak lagi berfikir tentang bagaimana kita berbicara dan

mendengarkan.

431.

" Em Griffin, A First Look at Communication Theory, (Boston:Mc Graw Hill, 200), him.

18 1bid., him. 431-432.
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3. Penyebab Kegelisahan dan Ketidakpastian Dalam Pertemuan
Antarbudaya®®
Dari figur sebelah kiri pada model di atas merupakan penyebab
kegelisahan dan ketidakpastian yang bisa menyebabkan pertemuan
antarbudaya. Dari konsep penyebab kegelisahan dan ketidakpastian dalam
teori ini akan dijelaskan dalam bentuk aksioma atau pernyataan yang kuat
tanpa perlu pembuktian.
1. Konsep diri
Semakin meningkatnya harga diri kita dalam kemampuan akan
menghasilkan penurunan kegelisahan dan ketidakpastian kita dan
peningkatan kemampuan kita untuk memprediksi perilaku orang lain.
2. Motivasi berinteraki
Peningkatan kepercayaan diri dalam kemampuan Kkita untuk
memprediksi perilaku orang asing akan menurunkan kegelisahan dan
ketidakpastian kita; penurunan itu akan meningkatkan kepercayaan diri
kita untuk memprediksi perilaku orang lain.
3. Reaksi terhadap orang asing
Peningkatan kemampuan Kkita untuk memproses kompleksnya
informasi  orang asing akan menurunkan kegelisahan dan
ketidakpastian kita dan meningkatkan kemampuan Kkita dalam
memprediksi perilaku orang lain secara akukrat.

4. Kategorisasi sosial orang asing

9 1bid., him. 433-436.
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Peningkatan kesamaan diri yang kita rasakan antara diri sendiri dan
orang asing akan menurunkan kegelisahan dan ketidakpastian dan
meningkatkan kemampuan Kita secara akurat dalam memprediksi
perilaku orang lain.

Proses situasional

Peningktan kekuatan yang kita rasakan bahwa Kita tidak lebih dari
orang asing akan menurunkan kegelisahan dan ketidakpastian dan
ketepatan prediksi perilaku orang aisng.

Hubungan dengan orang asing

Peningkatan daya tarik kita pada orang asing akan menurunkan
kegelisahan dan ketidakpastian dan meningkatkan kepercayaan diri
kita memprediksi perilaku orang lain.

Interaksi Etis
Peningkatan inklusivitas kita terhadap orang asing menurunkan

kegelisahan dan ketidakpastian.

4. Unsur-unsur komunikasi

a.

Pesan

Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu
yang disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat
disampaikan dengan cara tatap muka atau melalui media komunikasi.

Isinya bisa berupa ilmu pengetahuan, hiburan, informasi, nasihat, atau
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propaganda. Dalam bahasa Inggris pesan biasanya diterjemahkan

dengan kata message, content, atau information.”

b. Komunikator
Komunikator adalah orang yang mempunyai motif komunikasi
atau yang bertujuan membagikan ata menyebarkan informasi atau

pesan.

c. Komunikan
Komunikan adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim
oleh sumber. Komunikan bisa terdiri dari satu orang atau lebih, bisa
dalam bentuk kelompok, partai atau negara. Ini artinya adalah elemen
penting dalam komunikasi, karena dialah yang menjadi sasaran dari
komunikasi. Jika suatu pesan tidak diterima oleh komunikan, akan
menimbulkan berbagai macam masalah yang seringkali menuntut

perubahan, apakah pada sumber, pesan, atau media.

d. Media
Media yang dimaksud disini ialah alat yang digunakan untuk
memindahkan pesan dari sumber kepada penerima. Terdapat beberapa
pendapat mengenai saluran atau media. Ada yang menilai bahwa
media bisa bermacam-macam bentuknya, misalnya dalam komunikasi

antarpribadi pancaindera dianggap sebagai media komunikasi. Selain

% judy C. Pearson, Human Communication, (New York: Mc Graw Hill, 2011), him. 12.
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indera manusia, ada juga saluran komunikasi seperti surat, telepon,

telegram.

e. Efek
Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan,
dirasakan dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah
menerima pesan. Pengaruh bisa diartikan perubahan atau penguatan
keyakinan pada pengetahuan, sikap, dan tindakan seseorang sebagai

akibat penerimaan pesan.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini adalah syarat mutlak yang harus dimiliki peneliti
untuk menjawab suatu pemasalahan. Metode penelitian berfungsi sebagai
kerangka atau panduan dalam melakukan proses pengungkapan jawaban dari
masalah yang diteliti. Menurut Sugiyono, metode penelitian adalah cara yang
bisa digunakan peneliti untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu’. Adapun dalam penelitian ini penulis menggunakan metode

penelitian sebagai berikut:

1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan ( field reseach)

dengan menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu prosedur

205.

2! Sugiyono Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung 2013). him.
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penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata dalam
bentuk tulisan maupun lisan dari individu dan prilaku yang diamati.
Menurut Bogdan Taylor, pendekatan ini diarahkan pada latar belakang
individu secara holistic (utuh)?. Dengan ini peneliti tidak mengisolasikan
subjek penelitian dalam suatu hipotesis atau teori tertentu secara baku,
namun memandang sebagian dari suatu kebutuhan.

Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan studi kasus. Jenis pendekatan studi kasus ini merupakan jenis
pendekatan yang digunakan untuk menyelidiki dan memahami sebuah
kejadian atau masalah yang telah terjadi dengan mengumpulkan berbagai
macam informasi yang kemudian diolah untuk mendapatkan sebuah solusi
agar masalah yang diungkap dapat terselesaikan.”® Artinya penelitian ini
berusaha mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan sedalam mungkin
yang berhubungan dengan bagaimana model dan proses bentuk
komunikasi yang dilakukan oleh mahasiswa Pattani dengan masyarakat

pedukuhan Gowok Yogyakarta.

Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Pattani yang sedang
dan telah menempuh studinya di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dengan

berjumlah 37 mahasiswa, peneliti memilih 4 mahasiswa sebagai

him.. 53.

%2 Lexy J Moleong. Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,2002).

% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,

2013), him.
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perwakilan dalam menentukan perjawaban atau responden dalam
penelitian ini, dengan alasan penelitian ini menentukan responden sebagai

berikut :

a. Supian Chemo

Supian Chemo merupakan responden berjenis kelamin laki-
laki. Pemilihan responden ini didasarkan pada kedekatannya terhadap
masyarakat Gowok. Selain itu, dengan usia 29 tahun ia dianggap lebih
memadai untuk mendekatkan pada masyarakat.
b. Abdulah Saleh

Pemilihan responden kepada Abdullah Saleh dikarenakan
keaktifannya dalam hal organisasi. Disamping itu, ia juga telah lama
tinggal di Gowok dan banyak mengenal warga.
c. Abdulfatah

Abdulfatah terbilang aktif untuk warga asing. Aktif dalam
hubungan dengan masyarakat inilah yang mendorong penulis untuk
memilihnya sebagai salah satu responden.
d. Subaidah macae

Satu-satunya perempuan dalam penelitian ini adalah yang aktif
berhubungan dengan masyarakat. la dibilang dekat dengan warga.
Selain itu, kemampuannya berkomunikasi juga mendukung penelitian

ini.
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Sedangkan objek penelitian ini adalah masalah apa yang akan
diteliti. Dalam hal ini adalah komunikasi mahasiswa Pattani UIN Sunan

Kalijaga terhadap masyarakat Gowok.

3. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Padukuhan Gowok Catur tunggal Depok
Sleman Yogayakarta, khususnya mahasiswa Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga yang menginap di Gowok, dalam penelitian ini jenjang
atau jumlah mahasiswa tersebut tidak dibatasi agar mempermudahkan
peneliti mencari data.

Pertimbangan lokasi penelitian adalah karena keberadaan mahasiswa
Pattani UIN Sunan Kalijaga paling banyak yang tingal di Gowok, serta
alasan praktis yaitu sebagai sarana pendidikan peneliti sehingga memberi

keluasan untuk bergerak, dan menggupukan data.

4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam rangka penelitian dengan menggunakan metode penelitian
kualitatif maka teknik pengumpulan data yang digunakan adalah berikut:.
a) Observasi (partisipan), yaitu untuk mengetahui apakah sarana yang
akan diteliti cukup tepat dan peneliti akan terlibat langsung dengan
subjek penelitian untuk memenuhi data-data penelitian.
b) Indepth Interview (wawancara mendalam), yaitu wawancara untuk

mengetahui atau menperolen gambaran secara lebih tepat
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mengenai sikap, pandangan, persepsi, dan model kegunaan dalam
berkomunikasi, yang dilakukan oleh subjek.

c) Studi pustaka, yaitu upaya guna mempertajam analisa. Peneliti
mencari data melalui penelusuran referensi yang relevan dengan

fokus penelitian.

5. Teknik Analisa data

Metode analisis yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
analisa data kualitatif. Alasan penulis menggunakan analisa tersebut dalam
penelitian ini karena mengingat data-data yang diperoleh merupakan
keterangan atau uraian-uraian kalimat (data kualitatif) yang tidak hubung
dengan angka-angka. Disamping itu metode ini bersifat umum,
menginterprestasi data yang ada, di mana pelaksanaan tidak terbatas pada
pengumpulan dan penyusunan saja, tetapi meliputi analisa dan
interprestasi tentang arti data itu. Adapun langkah dan proses* yang

penulis gunakan untuk menganalisa hasil penelitian ini adalah:

a. Analisis Sebelum di Lapangan

Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan
atau data skunder yang akan digunakan menentukan fokus
penelitian. Namun demikian fokus penelitian ini masih bersifat
sementara, dan akan berkembang setelah peneliti masuk dan

selama di lapangan. Oleh karena itu peneliti dalam membuat

24 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2013), him. 245-252.
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proposal penelitian , fokusnya adalah ingin menemukan sesuatu

berikut karakteristiknya.

b. Analisis Data di Lapangan Model Miles dan Huberman?®

1. Reduksi Data, data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya
cukup banyak, itu akan dicatat secara teliti dan rinci. Seperti
telah dikemukakan, semakin lama peneliti di lapangan, data
juga akan semakin bertambah banyak, kompleks dan rumit.
Untuk itu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data.
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, mengfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Dengan demikin data yang telah reduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
mencarinya bila diperlukan.

2. Display Data (Penyajian), setelah data di reduksi, maka
langkah selajutnya adalah menyajikan data. Dalam penelitian
kualitatif, penyaji data bisa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya.
Dalam hal ini Miles dan Huberman, menyatakan yang paling
sering untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah
dengan teks yang bersifat naratif. Dengan menyajikan data,

maka akan memudahkan untuk memahami data yang terjadi,

% 1bid,. him 28.



25

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami tersebut.

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi, langkah ke tiga dalam
analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berbuat bila
tidak dikemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan
yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti
yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan

merupakan kesimpulan yang kredibel.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan gambaran yang dapat dilihat dan jelas pokok-pokok
isi tentang penulisan penelitian maka penulis perlu memberikan garis-garis
besar sebuah penelitian, dalam garis besar penelitian ini terdiri dari empat bab.
Adapun sistematika pembahasanya sebagai berikut:
Bab I, pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang masalah
yang diadakannya sebuah penelitian, kemudian di teruskan dari beberapa

rumusan masalah, diungkapkan adanya tujuan dan kegunaan penelitian, serta
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kajian pustaka yang merupakan beberapa penelitian atau sebuah buku yang
pernah membahas masalah yang sama tapi berbeda perspektif, metodologi
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab I1, peneliti akan membahas tentang gambaran umum lokasi meliputi ;
sekilas tentang Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, deskripsi masyarakat
Gowok, dan profil Mahasiswa Pattani UIN Sunan Kalijaga , latar belakang,
kondisi sosial keagamaan, kondisi sosial dan status mahasiswa, sebagai subjek
dalam penelitian ini.

Bab IlI, bab ini akan membahas tentang analisis komunikasi antarbudaya
mahasiswa Pattani UIN Sunan Kalijaga dengan masyarakat Gowok, yang
meliputi : model komunikasi antarbudaya mahasiswa Pattani UIN Sunan
Kalijaga dengan masyarakat Gowok, ketika mereka melakukan sebuah
interaksi dengan satu sama lain, hambatan-hambatannya, dan output yang
dihasilkan dengan model komunikasi antarbudaya yang digunakan melalui
komunikasi antarbudaya mahasiswa Pattani dengan masyarakat Gowok
Yogyakarta.

Bab VI, Penutup berisi kesimpulan, dan saran.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang penulis lakukan dalam penelitian
ini. Kesimpulan yang didapatkan ialah model komunikasi mahasiswa
Pattani terhadap masyarakat Gowok dan keberhasilan yang dicapai
dari penyelenggaraan komunikasi antarbudaya dan manajemen
ketidakpastian.

Model komunikasi yang digunakan mahasiswa Pattani dapat dilihat
dari lima unsur komunikasi yang di dalamnya mencerminkan
penggunaan pendekatan interkultural dengan mengedepankan
dialektika dan interpretasi perilaku masyarakat. Dimana melalui
pendekatan ini mahasiswa Pattani belajar dan berusaha
menerjemahkan  perilaku  warga Gowok untuk  kemudian
ditindaklanjuti dengan perilaku mereka terhadap warga. Bagi mereka,
menghubungkan diri dengan masyarakat bukan perkara mudah.
Karena, ada alat yang bisa menghubungkan mereka dengan warga
Gowok. Salah satunya keinginan mereka untuk lebih tahu bagaimana
karakteristik warga.

Dengan pendekatan di atas, mahasiswa Pattani bisa melepaskan
diri dari kecemasan atau kegelisahan dalam hubungan komunikasi
antarbudaya, maupun komunikasi antarpribadi. Hal itu, apabila

mereka sudah tahu bagaimana seharusnya bersikap, atau apa yang
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harus dimulai saat melakukan hubungan dengan warga Gowok, baik
dalam kerangka adat- istiadat, sopan santun, tata tertib maupun bahasa
biasa yang digunakan di padukuhan Gowok

Sedangkan Output yang didapatkan oleh mahasiswa Pattani
melalui komunikasi antarbudaya mereka terhadap warga Gowok ialah
dengan terbentuknya pengertian dari masing-masing pihak. Jelasnya
pengertian yang dimaksud dalam kerangka antarbudaya dan perbedaan
latar belakang. Pengertian tersebut dibangun atas dasar kebutuhan yang
mengikat mahasiswa Pattani untuk terus berhubungan baik dengan
warga. Pengertian itu pula dapat dikatakan sebagai sebuah status sosial
yang dimiliki oleh mahasiswa Pattani. Selanjutnya, pengertian yang
terbangun tersebut membawa mereka untuk bisa masuk ke dalam
akses-akses yang sebelumnya terbilang sulit, baik informasi maupun

sosial-kemasyarakatan.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis buat, maka berikut
disajikan saran-saran terhadap penelitian selanjutnya maupun
Mahasiswa

Pattani:

1. Bagi mahasiswa Pattani yang mengalami ketidaksadaran bawah
sadar, ada baiknya melakukan pendekatan lebih pada masyarakat

Gowok. Ketidaktahuan mereka pada berbagai hal yang dibutuhkan

92



akan lebih baik jika menanyakan langsung kepada warga Gowok
yang berangkutan. Karena ini akan membuka hubungan lebih luas.
. Penelitian ini tidak sepenuhnya mengungkap ketidakpastian atau
kecemasan dalam komunikasi antarbudaya. Karena hanya
melibatkan atau meneliti salah satu pihak. Bagi penelitian
selanjutnya, penggunaan teori dalam penellitian ini sangat baik
digunakan selain teori komunikasi antarbudaya yang lain. Akan
tetapi sangat dianjurkan melibatkan dua belah pihak yang saling

merasa asing satu sama lain.
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